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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO:
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tiada berujung
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang memiliki

keanekaragaman didalam aspek segala kehidupan. Keanekaragaman tersebut

terlihat dari beragamnya kebudayaan yang ada di Indonesia. Menurut ilmu

antropologi (Koentjaningrat, 2009) kebudayaan merupakan keseluruhan

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kebudayaan

memiliki tujuh unsur budaya, di antaranya: bahasa, sistem, pengetahuan,

organisasi sosial, sistem peralatan hidup, sistem religi, dan kesenian.

Salah satu dari keanekaragaman budaya yang berbeda dapat dilihat pada

adat pernikahan masyarakat. Pernikahan merupakan siklus terpenting di

dalam masyarakat suku Ranau Kecamatan Banding Agung karena hal ini

menyangkut tentang perubahan status kedudukan seseorang didalam

masyarakat. Seseorang akan mendapatkan gelar dan kedudukan apabila

telah menikah dan turut berperan dalam setiap pengambilan keputusan adat.

Pernikahan pada masyarakat Banding Agung menyebabkan lahirnya

seseorang pemimpin baru yang akan mempimpin keluarga batihnya. Nayuh

merupakan suatu bentuk perayaan pernikahan di dalam masyarakat

Kecamatan Banding Agung. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat

majemuk yang memiliki keanekaragaman didalam aspek segala kehidupan.

Keanekaragaman tersebut terlihat dari beragamnya kebudayaan yang ada di

indonesia. Menurut ilmu antropologi (Koentjaningrat, 2009) kebudayaan

merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri

manusia dengan belajar.

Kebudayaan memiliki tujuh unsur budaya, di antaranya: bahasa, sistem,

pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup, sistem religi, dan
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kesenian. Salah satu dari keanekaragaman budaya yang berbeda dapat

dilihat pada adat pernikahan masyarakat. Budaya pernikahan merupakan

suatu hal yang sudah sejak lama dilakukan dan hidup pada setiap suku

bangsa atau masyarakat tertentu dari masa ke masa yang tetap dipertahankan

keberadaannya. Masyarakat masih memiliki bentuk peninggalan

kebudayaan dan adat yang sampai saat ini masih tetap dilakukan masyarakat

yaitu acara perayaan pernikahan.

Pada malam sebelum dilaksanakan Nayuh (pernikahan), biasanya akan

diadakan acara Nyambai yang merupakan suatu bentuk budaya yang khas

yang erat kaitannya dengan pertemuan muli (bujang) dan mekhanai (gadis).

Nyambai adalah salah satu acara pada pesta perkawinan yang dilaksanakan

pada malam hari diruang terbuka. Acara ini adalah acara khusus bagi bujang

dan gadis untuk menunjukkan kemahiran menari masing-masing yang disebut

dengan tari Nyambai. Tari Nyambai ditarikan oleh para gadis dengan

menggunakan pakaian kebaya yang diiringi oleh tabuhan kulintang, rebana,

dan nyanyian atau ngadido. Adanya Nyambai ini diharapkan pada bujang dan

gadis yang merupakan sebagai generasi muda akan merasakan kesamaan

identitas antara dirinya dengan yang lainnya. Nyambai memiliki nilai yaitu,

sebagai sarana dalam menjalani tali silahturahmi dan keakraban diantara

bujang dan gadis dan dapat meningkatkan rasa persaudaraan di antara mereka

serta ikatan persaudaraan tersebut terbentuk dari kerjasama dan kebersamaan

bujang dan gadis pada kegiatan Nyambai dan tidak sedikit dari mereka yang

menjalin hubungan yang baik bahkan sampai menjadi suami-istri. Setiap

masyarakat yang akan mengadakan pernikahan, harus mengadakan perayaan

Nyambai baik itu bersifat secara besar-besaran maupun acara kecil saja.

Dengan ini mereka telah dianggap menghormati warisan budaya yang

ditinggal oleh nenek moyang, serta juga menjaga kegotongroyongan dan rasa

persatuan masyarakat.

Dalam proses perayaan Nyambai, hal pertama yang harus dilaksanakan

adalah persiapan yaitu menyebarkan undangan pada para bujang-gadis

kampung lain. Undangan tersebut disebar 2 hari menjelang acara perayaan

Nyambai. Pada saat malam Nyambai maka para bujang-gadis pihak panitia



Universitas Sriwijaya

3

melakukan pejemputan dengan menggunakan transportasi yang telah

disiapkan oleh tuan rumah. Hal ini dilakukan dikarenakan lokasi bujang-gadis

kampung lain jaraknya jauh. Pada saat malam perayaan tersebut jika

bujang-gadis telah berkumpul semua, maka pihak bujang-gadis baya akan

membuka acara yang berintikan ajakan dan himbauan kepada para undangan

untuk bersama memeriahkan malam Nyambai yang diharapkan juga agar

dalam pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Sebelum acara Nyambai

dimulai, maka para bujang-gadis duduk berhadapan yang beralaskan tikar

yang telah disediakan di panggung yang sederhana dibawah rumah yang

mempunyai hajat . Di tengah panggung tersebut terdapat meja yang berisikan

sebuah talam yang memuat perlengakapan yang berupa kopiah, sarung tajung

dan perlengkapan pakaian wanita beserta alat kecantikannya.

Hal ini merupakan simbol dari perayaan Nyambai. Makna dari

perlengkapan tersebut yaitu bahwa perlengkapan tersebut merupakan pakaian

yang harus di kenakan oleh para undangan. Dalam acara tersebut para bujang

harus mengenakan kopiah dan sarung tajung, sedangkan gadis mengenakan

kebaya dan sarung sebatas mata kaki. Hal ini merupakan sebuah aturan adat,

karena jika tidak berpakaian tersebut, maka para bujang-gadis tidak bisa

masuk dan mengikuti acara malam Nyambai.

Pembukaan acara Nyambai dimulai dengan tarian yang dibawakan oleh

pihak bujang-gadis tuan rumah. Jenis tarian yang akan dibawakan yaitu tari

Dana yang dibawakan oleh para bujang yang berisikan pesan berupa pantun

yang ditunjukan pada para bujang-gadis undangan yang hadir. Kemudian

dilanjutkan oleh tarian yang dibawakan oleh para gadis yang berisikan pantun

balasan untuk tarian pertama yang telah dibawakan oleh para bujang. Tari

Nyambai termasuk jenis tarian kelompok yang tidak memiliki patokan

jumlahnya. Jumlah penari Nyambai tidak dapat ditentukan secara pasti.

Namun demikian komposisi penyambaian biasanya adalah kelompok besar

yang terdiri dari 4 penari atau lebih. Tari Nyambai dilakukan dengan

berpasang-pasangan lebih dari dua penari pada setiap penampilan. Iringan tari

Nyambai disusun dalam pola garap komposisi musik sederhana, yaitu
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menggunakan instrumen khas seperti, kulintang atau istilah lain seperti

gulitang, klenongan, atau kemurung, serta rebana, dan gong.

Pada malam Nyambai juga merupakan sebuah sarana bagi para

bujang-gadis yang belum saling mengenal untuk mereka saling

berkomunikasi sehingga nantinya mereka saling mengenal satu dengan yang

lainnya. Pada saat malam Nyambai mereka biasanya akan saling menyapa

dan berpantun secara bersahutan dan dari perkenalan inilah mereka berkenal

dan sampai kejenjang pernikahan. Para bujang-gadis pihak panitia akan

menyiapkan makanan kecil dan minuman untuk menjamu para bujang-gadis

undangan yang dimaksudkan bahwa mereka ikut bersuka cita adanya

perayaan Nyambai. Makanan yang di sediakan yaitu selimpok, yaitu makanan

khas yang terbuat dari pisang dicampur dengan gandum yang kemudian

dimasak hingga matang dan rengginang yaitu makanan yang terbuat dari

ketan yang direbus terus dibuat bundar pipih kemudian dijemur dan digoreng.

Jamuan tersebut biasanya akan disajikan pada saat acara belum dimulai yang

bertepatan pada waktu undangan baru berdatangan.

Seiring perkembangan zaman serta teknologi dan informasi yang pesat,

kebudayaan akan mengalami pergeseran. Pergeseran yaitu perpindahan,

pergantian, peralihan. Pergeseran dalam masyarakat juga disebabkan adanya

perubahan sosial. Perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi

didalam masyarakat yang dapat mempengaruhi sistem sosial, termasuk di

dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola perilaku di antara kelompok dalam

masyarakat. Perubahan sosial tidak akan terlepas dari perubahan kebudayaan,

perubahan sosial dan perubahan budaya memiliki satu aspek yang sama, yaitu

dengan keduanya bersangkut paut dengan suatu penerimaan cara-cara baru

atau suatu perbaikan dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.

Perubahan sosial tidak akan lepas dari perubahan budaya. Karena budaya

merupakan hasil dari adanya masyarakat, tidak akan ada kebudayaan apabila

tidak ada masyarakat dan tidak ada satupun masyarakat yang tidak memiliki

kebudayaan. Kebudayaan akan mengalami perubahan dan kebudayaan sejalan

dengan perkembangan manusia. Perubahan kebudayaan terjadi bila kelompok

sosial mengadopsi kebudayaan tertentu dan dirasakan kebudayaan tersebut
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berguna untuk mengatasi atau memenuhi tuntutan yang dihadapi. Perubahan

kebudayaan dalam masyarakat terjadi karena adanya tarikan budaya asing

atau nilai-nlai baru yang berkembang di kehidupan masyarakat.

Perubahan tersebut terlihat jelas dalam perayaan pernikahan pada

masyarakat saat ini, perubahan tersebut yaitu perayaan budaya Nyambai ke

modern atau resepsi. Bentuk pergeseran atau perubahan yang terjadi dalam

Nyambai yaitu :

1. Prosesi acara

Budaya Nyambai pada waktu sebelumnya acaranya di isi oleh para

bujang-gadis untuk mempererat silahturahmi. Tetapi setelah adanya

pergeseran Nyambai menjadi modern atau resepsi, maka keseluruhan

prosesi acaranya telah di isi oleh bapak-bapak dan ibu-ibu saja dan para

bujang-gadis sudah tidak dilibatkan lagi dan yang melaksanakan tarian

Nyambai sekarang yaitu ibu-ibu dan bapak-bapak. Selain itu dalam

prosesi acara yaitu pada saat malam perayaan tersebut jika bujang-gadis

telah berkumpul semua, maka pihak bujang-gadis baya akan membuka

acara yang berintikan ajakan dan himbauan kepada para undangan untuk

bersama memeriahkan malam Nyambai yang diharapkan juga agar dalam

pelaksanaannya berjalan dengan lancar. Sebelum acara Nyambai dimulai,

maka para bujang-gadis duduk berhadapan yang beralaskan tikar yang

telah disediakan oleh pihak tuan rumah. Di tengahnya terdapat meja yang

berisikan sebuah talam yang memuat perlengkapan yang berupah kopiah,

sarung tajung dan perlengkapan pakaian wanita beserta alat

kecantikannya. Namun sekarang telah digantikan oleh masyarakat

dengan pembukaan sambut-sambutan kepada tamu undangan yang hadir.

2. Bentuk pakaian

Bentuk pakaian juga telah mengalami pergeseran, dimana pada

waktu Nyambai pakaian yang digunakan oleh bujang-gadis adalah

memakai kopiah serta sarung gantung, sedangkan para gadis memakai

kebaya dan kain sarung. Namun setelah menjadi modern atau resepsi

maka yang melaksanakan Nyambai yaitu bapak-bapak dan ibu-ibu.
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Dimana para bapak-bapak telah menggenakan pakaian formal seperti

memakai jas serta dasi dan ibu-ibu memakai pakaian modern seperti

memakai gamis.

3. Tempat pelaksanaan

Pelaksanaan Nyambai yaitu tempat ruangan yang terdapat dibawah

rumah saja atau hanya menggunakan tenda yang sederhana. Namun

seiring dengan pergeseran yang mejadi modern, maka kebutuhan tempat

dan ruangpun akan menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting.

Masyarakat yang mengadakan perayaan Nyambai tidak lagi memakai

ruang yang ada dibawah rumah ataupun tenda yang sederhana, sekarang

telah dimodifikasi menjadi sangat besar dan luas ,sehingga terlihat sangat

megah.

4. Undangan

Pada waktu acara Nyambai undangan yang ditujukan kepada pihak

luar yang bersifat lisan saja yaitu hanya disampaikan dengan cara

mengutus seseorang untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang

berharap agar datang. Setelah menjadi acara resepsi, undangan yang

ditujukan sudah tidak secara lisan melainkan telah memakai undangan

resmi layaknya surat formal.

5. Musik

Dahulu iringan musik dalam tarian Nyambai yaitu menggunakan

gulitang, klenongan, rebana dan gong. Tetapi sekarang masyarakat pun

telah mengubah iringan musik tersebut menjadi orgen tunggal.

Kemajuan zaman tidak selamanya memberikan dampak positif kepada

masyarakat. Adakalanya kemajuan zaman akan memberikan dampak negatif.

Hilangnya kebudayaan lama merupakan salah satu dampak negatif dari

kemajuan zaman. Seperti pada masyarakat Kecamatan Banding Agung yang

saat ini telah mengubah dalam budaya Nyambai. Saat ini meskipun budaya
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Nyambai masih dilakukan oleh masyarakat tetapi telah terjadi perbedaan

budaya Nyambai dahulu dengan sekarang. Akibat terjadinya pergeseran

dalam budaya Nyambai maka nila-nilai disetiap bentuk dan proses Nyambai

telah digantikan bahkan hilang.

Berdasarkan fenomena di atas, maka tertarik untuk dilakukan penelitian

bagaimana proses terjadinya pergeseran budaya Nyambai dan penyebab

terjadinya pergeseran budaya Nyambai di Kecamatan Banding Agung

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut rumusan masalah utamanya

adalah “Bagaimana pergeseran budaya Nyambai pada masyarakat Kecamatan

Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan”. Untuk

memperjelas penelitian ini, maka pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses terjadinya pergeseran budaya Nyambai pada

masyarakat Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu

Selatan?

2. Apa penyebab terjadinya pergeseran pada masyarakat Kecamatan Banding

Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memahami Pergeseran

budaya Nyambai pada perayaan pernikahan masyarakat di Kecamatan

Banding Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk memahami proses terjadinya pergeseran budaya Nyambai pada

perayaan pernikahan masyarakat di Kecamatan Banding Agung

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor terjadinya pergeseran pada budaya Nyambai

pada perayaan pernikahan masyarakat di Kecamatan Banding Agung



Universitas Sriwijaya

8

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu

pengetahuan bagi perkembangan Sosiologi, khususnya Ilmu Budaya

Dasar, Pengantar Antropologi dan Hubungan Ras dan Etnik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi badan pemerintahan

dan swasta untuk dijadikan suatu bahan pertimbangan,

sumbangan pemikiran dan saran dalam mempertahankan

kebudayaan masyarakat.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi masyarakat

Kecamatan Banding Agung untuk tetap menjalankan dan

mempertahankan kebudayaan sebagai identitas masyarakat sebagai

wujud menjaga adat istiadat.
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